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“Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia  
yang memberi kekuatan kepadaku.” (Filipi 4:13) 
 
 
Pendeta bergerak dari satu krisis ke krisis lainnya 
bersama-sama dengan orang-orang yang digembalakannya.  
Pelayanan Kristen yang sudah berlangsung  
selama lebih dua ribu tahun  
mengkondisikan/mempersiapkan orang-orang Kristen mengharapkan 
pendeta berada bersama mereka pada waktu krisis.  
Karena itu, pendeta menyadari kekuatan 
dari warisan yang agung dalam tugasnya.  
Walaupun ia merasakan perasaan gentar  
dalam melihat hadirnya krisis-krisis kehidupan 
yang misterius dan dahsyat,  
ia juga merasakan perasaan aman dalam melihat kenyataan 
bahwa umatnya menginginkan dan juga mengharapkannya hadir  
pada waktu-waktu mereka menghadapi pencobaan.   
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Terdapat tiga esensi permasalahan dalam tesis yang berjudul 
“Perempuan Rentenir dari Perspektif Konseling Feminis”, dalam studi kasus 
yang berlokasi di wilayah pasar raya Jalan Sudirman Kota Salatiga. Permasalahan 
tersebut, pertama, tentang profil perempuan rentenir yang banyak diminati 
masyarakat dibandingkan dengan program kredit murah dari pemerintah atau 
lembaga perkreditan formal; kedua, jenis rentenir, dan ketiga, perempuan rentenir 
ditinjau dari perspektif konseling feminis.  
Ada dua jenis rentenir, pertama: Rentenir internal (rentenir yang juga 
bekerja sebagai pedagang di pasar). Rentenir internal berinteraksi secara intens 
dengan para nasabah dan para pedagang sekitarnya; kedua, Rentenir eksternal 
(hanya sebagai rentenir dan bukan pedagang) yang datang dari luar ke pasar untuk 
menawarkan uangnya. Rentenir eksternal memiliki keterbatasan waktu dan ruang 
dalam berkomunikasi mencari nasabah di pasar. Ketergantungan nasabah kepada 
rentenir terletak pada persoalan budaya ekonomi masyarakat. Dalam praktik, 
rentenir selalu membangun citra diri lewat penguatan kapital budaya (cultural 
capital). Hal inilah yang tidak dimiliki oleh lembaga-lembaga perkreditan formal, 
yang lebih cenderung bersikap birokratis atau prosedural yang relatif lebih rumit. 
Bunga yang dibebankan kepada nasabah relatif cukup tinggi 
dibandingkan dengan bank pemerintah atau lembaga-lembaga perkreditan formal; 
hal inilah yang menjadi masalah bahwa para perempuan rentenir ini melakukan 
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eksploitasi suku bunga tinggi terhadap nasabahnya. Peranan rentenir yang seolah-
olah menolong para nasabah untuk mendapatkan dana cepat, tetapi pada 
kenyataannya para rentenir ini memperoleh untung besar dari nasabahnya melalui 
eksploitasi suku bunga yang tinggi tersebut.  
Pendampingan dari perspektif konseling feminis terhadap perempuan 
rentenir ini ialah bagaimana memahami masalah-masalah yang dihadapi 
perempuan rentenir ini dalam menjalankan praktik bisnis ini ditinjau dari 
konseling feminis. Diharapkan melalui peran pendampingan ini memberi 







There are three essentials of problem in the thesis entitled "Women 
Moneylenders in the Perspective of Feminist Counselling", in case studies, 
located in the region of Jalan Sudirman Salatiga. These problems, first, about the 
profiles of women that many moneylenders demand community compared to the 
cheap credit programs from the Government or institutions of formal; second, this 
type of moneylenders, and a third, female perspective of moneylenders feminist 
counselling.  
There are two types of moneylenders, first: internal loan shark (usurer 
who also worked as a trader in the market). The internal moneylenders interact 
intensively with clients and merchants. second, external moneylenders (only as 
moneylenders and not traders) who came from outside to the market to offer her 
money. External moneylenders has limited time and space to communicate 
looking for customers in the market. The dependence of the customer to the 
moneylenders lies in the question of the economic culture of the community. In 
practice, the moneylenders always build self-image through the strengthening of 
capital of culture (cultural capital). It is not owned by the institution of formal 
institutions, which are more likely to be bureaucratic or procedural is relatively 
more complicated. 
The interest rate charged to borrowers is relatively quite high 
compared to Government banks or institutions of formal; This is the problem that 
xiv 
 
these moneylenders do women exploitation of high interest rates against its 
customers. The role of moneylenders who ostensibly help the clients to get funds 
quickly, but in fact the moneylenders gained a profit of its customers through the 
exploitation of such high interest rates.  
Mentoring from the perspective of feminist counselling to women 
moneylenders is how to understand the problems faced by women in the exercise 
of this loan shark business practices this review of feminist counselling. It is 
hoped through this mentoring role gives awareness and changes to these 
moneylenders in the running woman her job. 
 
 
